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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak rimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata) terhadap pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini dilakukan sebanyak 7 perlakuan dengan 3 ulangan. Uji pengaruh ekstrak rimpang temu
kunci terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa menggunakan metode Kirby Bauer, dengan jumlah bakteri yang digunakan
disesuaikan dengan standar kekeruhan Mc Farland 1. Kertas cakram yang sudah direndam dalam ekstrak rimpang temu kunci pada
konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50%, dan kertas cakram yang mengandung antibiotik streptomisin sebagai kontrol positif serta
akuades steril sebagai kontrol negatif diletakkan pada permukaan Mueller Hinton Agar lalu diinkubasikan selama 24 jam pada suhu
37Â°C. Diamater zona hambat yang terbentuk diukur dengan menggunakan jangka sorong (caliper). Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak rimpang temu kunci dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50%
masing-masing adalah 8,00; 12,30; 13,85; 19,16; dan 19,86 mm. Rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk pada kontrol
positif dan kontrol negatif masing-masing adalah 14,25 dan 0 mm. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak
rimpang temu kunci dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
